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INTISARI

Penelitian yang berjudul Seremonialisme Tari Bedhaya Tunggal
Jiwa pada Upacara Grebeg Besar di Kabupaten Demak ini merupakan
usaha menelusuri dan mengungkapkan persoalan tari sebagai perangkat
upacara tradisi. Faktor apa saja yang mendasari tari Bedhaya Tunggal Jiwa
memiliki posisi penting dalam upacara Grebeg Besar di Kabupaten
Demak, bagaimana dampak hadirnya tari Bedhaya Tunggal Jiwa terhadap
lapisan masyarakat di Kabupaten Demak. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
Etnokoreologi. Penelitian ini menggunakan beberapa kerangka
konseptual  dan teori. Di antaranya teori milik Marco De Marinis dalam
buku semiotic of performance, konsep joget mataram milik KPH
Brongtodiningrat, konsep bentuk milik suzzane K Langer dengan
menguraikan elemen-elemen koreografi mengenai penari, gerak tari, pola
lantai, musik tari, tata rias dan busana, properti tari, waktu dan tempat
pertunjukan kemudian yang diperjelas dengan teori effort shape milik
Laban serta konsep Geertz mengenai seremonialisme. Teknik analisis data
menggunakan tujuh langkah penelitian milik Gertrude Kurath yaitu
penelitian lapangan, laboratory studi, memberi penjelasan mengenai gaya
tari dan ragamnya, graphic presentation, pemetaan data tari, membuat
sintesis dan simpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa tari Bedhaya
Tunggal Jiwa merupakan salah satu prosesi dalam upacara Grebeg Besar di
Kabupaten Demak yang tertulis dalam Surat Keputusan Bupati, sehingga
tari tersebut melekat pada rangkaian upacara Grebeg Besar. Adanya
strategi seni, inovasi, kreasi dan pelestari, membentuk sebuah
pertunjukan yang menjadi tradisi masyarakat Kabupaten Demak. Selain
itu bentuk sajian tari tersebut memiliki pesan serta makna yang dapat
diidentifikasi melalui elemen koreografi. Hadirnya tari Bedhaya Tunggal
Jiwa dalam upacara Grebeg hampir 30 tahun memberi dampak terhadap
spiritual, ekonomi, sosial masyarakat setempat.

Kata kunci : Bentuk, tari Bedhaya Tunggal Jiwa, seremonialisme.



vii

ABSTRACT

The research entitled "The Ceremonialism of the Bedhaya Tunggal Jiwa
Dance" at the Grebeg Besar Ceremony in Demak Regency is an attempt to trace
and express the issue of dance as a traditional ceremonial device. What factors
underlie Bedhaya Tunggal Jiwa dance have an important position in the Grebeg
Besar ceremony in Demak Regency, how does the impact of the Bedhaya Tunggal
Jiwa dance on the strata of society in Demak Regency. The method used is a
qualitative research method using the ethnochoreology approach. This research
uses several conceptual frameworks and theories. These include Marco De
Marinis' theory in the semiotic book of performance, the concept of mataram
dance by KPH Brongtodiningrat, the concept of K Langer's suzzane form by
describing choreographic elements about dancers, dance moves, floor patterns,
dance music, make-up and fashion, property the dance, time and place of the show
were then clarified with Laban's effort shape theory and Geertz's concept of
ceremonialism. The data analysis technique uses Gertrude Kurath's seven steps of
research namely field research, laboratory studies, giving explanations about
dance styles and their variety, graphic presentations, dance data mapping, making
synthesis and conclusions. The results showed that the Bedhaya Tunggal Jiwa
dance was one of the processions in the Grebeg Besar ceremony in Demak Regency
written in the Regent's Decree, so the dance was attached to the Great Grebeg
ceremony series. The existence of an art, innovation, creation and conservationist
strategy forms a performance that has become the tradition of the people of Demak
Regency. In addition the form of dance presentation has a message and meaning
that are identified through choreographic elements. The presence of the Bedhaya
Tunggal Jiwa dance in the Grebeg ceremony for almost 30 years had an impact on
the spiritual, economic, social aspects of the local community.

Keywords: Form, Bedhaya Tunggal Soul Dance, ceremonialism
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